BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa dari sisi dosen, etika dalam pendidikan perpajakan dapat
dimaknai sebagai “ruh” dalam pendidikan perpajakan itu sendiri, karena pada
hakikatnya kegiatan konteks kata mendidik bukanlah hanya sekedar memberikan
pengetahuan teknis perhitungan, pembayaran dan pelaporan saja, namun juga
menanamkan aspek moral untuk memberikan gambaran perilaku yang beretika
dalam pemenuhan kewajiban perpajakan.

Sementara itu, dari sisi mahasiswa, etika dalam pendidikan perpajakan
lebih dipandang sebagai landasan moral wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya. Karena informan memandang bahwa etika dapat digunakan
sebagai rambu-rambu yang menuntun wajib pajak agar melaksanakan kewajiban
perpajakannya dengan beretika, yakni sesuai kaidah yang berlaku.

Selanjutnya, dari sisi karyawan maupun pengusaha, etika dalam
pendidikan perpajakan dimaknai sebagai “filter serta tata karama” yang dapat
menghindarkan wajib pajak dari sanksi. Informan memandang bahwa dengan
adanya penenaman aspek etika dalam pendidikan perpajakan, wajib pajak menjadi
memiliki kontrol perilaku, sehingga apa yang dilakukan tidak sampai

mengakibatkan dirinya mendapatkan sanksi.
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Maka dilihat dari berbagai sudut pandang para informan tersebut, etika
dalam pendidikan perpajakan dapat dimaknai sebagai pondasi utama dalam
membentuk pribadi menjadi wajib pajak yang patuh dan sadar akan kontribusi

pajak.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi Dosen, diharapkan dapat menanamkan nilai — nilai etika dalam
pendidikan perpajakan kepada mahasiswa agar hal tersebut dapat menjadi
kebiasaan dikemudian hari dalam menghadapi dunia kerja maupun
lingkungannya.

2. Bagi Mahasiswa, diharapkan unutk selalu membiasakan diri dengan beretika
dalam pendidikan perpajakan agar dikemudian hari hal tersebut dapat
diaplikasikan dalam dunia kerja dan perpajakan sesuai dengan apa yang
sudah di tanamkan sejak di bangku perkuliahan.

3. Bagi penelitian selanjutnya yang memiliki kesamaan topik hendaknya dapat
mengemabngkan penelitian ini dengan teknik analisis lain seperti studi kasus,

atau juga mencari informan lain  seperti  konsultan  pajak.
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